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 Introduction: Diabetes mellitus is a major public health problem because of its short and long 

term complications. Diabetes mellitus is one of the most common chronic diseases 

experienced by people in the world. The purpose of this study was to identify dietary 

adherence to the type of food, amount of food, and meal schedule of type II diabetes mellitus 

patients at the Taman Sidoarjo Health Center. Results and Analysis: The results of research 

on diet compliance in type II diabetes mellitus patients at the Taman Sidoarjo Community 

Health Center were that a small percentage of patients were compliant, 9 people (11%) and 

the majority were 68 people (88%) non-compliant with the type of food diet. A small number 

of respondents were 12 people (16%) and 65 people (84%) were non-compliant with the diet. 

A small percentage of respondents were 12 people (16%) and 65 people (84%) were non-

compliant with the diet food schedule. Discussions: Only a small proportion of respondents 

who obeyed and most of them did not comply with the dietary schedule. It is hoped that 

respondents can seek or get better information from the health workers at the Sidoarjo 

Taman Sidoarjo Health Center regarding a good and correct diet for type II diabetes mellitus 

patients. 

 

Abstrak 

     Pendahuluan: Diabetes mellitus menjadi masalah utama pada kesehatan masyarakat 

karena komplikasinya yang bersifat jangka pendek dan jangka panjang. Diabetes mellitus 

merupakan salah satu penyakit kronis yang paling banyak dialami oleh penduduk di dunia. 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kepatuhan diet jenis makanan, jumlah 

makanan, dan jadwal makan pasien diabetes mellitus tipe II di Puskesmas Taman Sidoarjo. 

Hasil dan Analisis: Hasil penelitian kepatuhan diet pada pasien diabetes mellitus tipe II di 

Puskesmas Taman Sidoarjo yang sebagian kecil pasien patuh sebanyak 9 orang (11%) dan 

sebagian besar tidak patuh sebanyak 68 orang (88%) terhadap diet jenis makanan. 

Responden sebagian kecil yang patuh sebanyak 12 orang (16%) dan sebagian besar tidak 

patuh sebanyak 65 orang (84%) terhadap diet jumlah makanan. Responden sebagian kecil 

yang patuh sebanyak 12 orang (16%) dan sebagian besar tidak patuh sebanyak 65 orang 

(84%) terhadap diet jadwal makanan. Kesimpulan: Diharapkan pasien dapat mencari atau 

mendapat informasi lebih baik dari pihak petugas kesehatan di Puskesams Taman Sidoarjo 

tentang diet yang baik dan benar bagi pasien diabetes mellitus tipe II. 
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I. PENDAHULUAN  

Diabetes mellitus menjadi masalah utama pada kesehatan masyarakat karena komplikasinya yang bersifat jangka pendek dan 

jangka panjang. Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit kronis yang paling banyak dialami oleh penduduk di dunia. Pada 

data IDF tahun 2019 Indonesia berada di posisi ke-7 dengan jumlah pengidap diabetes sebanyak 10,7 juta penduduk atau sebesar 

11,3%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan prevalensi diabetes mellitus jika dibandingkan dengan data hasil Riskesdas tahun 

2018 sebesar 8,5% dan Riskesdas tahun 2013 sebesar 6,9%. Hampir semua provinsi Indonesia mengalami peningkatan jumlah 

penderita diabetes mellitus, dengan provinsi Jawa Timur menempati posisi kelima yaitu sebanyak 2,02% dari keseluruhan jumlah 

penderita diabetes mellitus di Indonesia. Kabupaten Sidoarjo sendiri berkontribusi sebanyak 7,8% dari jumlah diabetes mellitus di 

Jawa Timur (DinkesProvJatim, 2020). Penderita Diabetes Mellitus yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar adalah 

pelayanan kesehatan sesuai standar kepada seluruh penderita DM usia 15 tahun ke atas sebagai upaya pencegahan sekunder, 

presentase penderita Diabetes Mellitus yang mendapatkan pelayanan Puskesmas Taman tahun 2020 adalah 100% dengan 2.660 

pasien yang mendapat pelayanan kecehatan. (Profil Kesehatan Sidoarjo, 2021). 

Menurut Kemenkes RI (2019) diabetes mellitus memiliki dampak sangat berbahaya karena dapat menimbulkan komplikasi. 

Komplikasi diabetes terjadi pada semua organ tubuh dengan kematian akibat penyakit jantung koroner dan akibat gagal jantung. 

Selain kematian, diabetes juga menyebabkan kecacatan, kebutaan akibat komplikasi retinopati dan menjalani amputasi tungkai kaki. 

Oleh karena itu diperlukan usaha pengendalian yang harus dilakukan oleh pasien diabetes mellitus. Penyakit diabetes mellitus atau 

bisa disingkat dengan DM tidak dapat disembuhkan, namun dengan pengendalian melalui pengelolaan diet DM dapat mencegah 

terjadinya komplikasi. Kepatuhan diet merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam penatalaksanaan penyakit DM. Hal tersebut 

dikarenakan perencanaan makan merupakan salah satu dari 4 pilar utama dalam pengelolaan DM (Perkeni, 2015). Kendala utama 

pada penanganan diet diabetes mellitus adalah kejenuhan pasien dalam mengikuti diet (Fauzia, et. al, 2017). 

Kunci utama diet pada DM adalah 3J yaitu jumlah kalori, jenis makanan, dan jadual makan. Hal yang harus diperhatikan dalam 

penatalaksanaan diet untuk pasien DM yaitu untuk jadwal makan, harus dipertimbangkan kegemaran jenis makanan pasien DM 

terhadap makanan tertentu, gaya hidup, jam-jam makan yang biasanya diikutinya dan latar belakang etnik serta budayanya. 

(Marasabessy, Nasela, Abidin, 2020). Kepatuhan diet adalah kesesuaian perilaku yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan 

rekomendasi diet yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Kepatuhan diet pasien DM sangat berperan penting untuk menstabilkan 

kadar glukosa darah, sedangkan kepatuhan itu sendiri merupakan suatu hal yang penting untuk dapat mengembangkan rutinitas atau 

kebiasaan yang dapat membantu penderita dalam mengikuti jadwal diet. Pasien yang tidak patuh dalam menjalankan terapi diet 

menyebabkan kadar glukosa yang tidak terkendali (Isnaeni et al., 2018). Kepatuhan diet menjadi komponen yang sangat penting 

bagi pengelolaan diabetes mellitus. Kepatuhan diet merupakan tingkat kesediaan pasien melaksanakan diet mengikuti pengaturan 

pola makan yang dianjurkan oleh dokter dan petugas kesehatan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. (Isnaeni et al., 2018).  

Penelitian yang dilakukan Isnaeni (2018) menjelaskan bahwa dari tiga komponen kepatuhan diet yaitu tepat jumlah, jadwal 

dan jenis, sebagian besar subjek sudah mulai memilih jenis-jenis bahan makanan yang sesuai dengan diet DM dalam perilaku makan 

sehari-hari, tetapi untuk ketepatan jumlah maupun jadwal makan, masih banyak subjek penelitian yang belum menerapkannya 

dalam diet sehari-hari. Hasil penelitian Norita (2019) didapatkan bahwa sebagian besar responden tidak patuh terhadap diet DM, 

dimana masih banyak responden yang masih kurang mengerti tentang makanan yang dapat menyebabkan terjadinya komplikasi 

DM. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Kepatuhan Diet pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 di Puskesmas Taman Sidoarjo”. 

 

II. BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif yang menggambarkan kepatuhan diet pasien 

diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Taman Sidoarjo. Pada penelitian ini sampel yang akan digunakan peneliti dari pasien 

puskesmas Taman Sidoarjo sejumlah 77 orang. Pada penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu accidental sampling. 

Metode pengumpulan data pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara pengisian lembar kuisioner yang akan 

dibagikan oleh peneliti. Sampel penelitian diminta untuk memilih tanda check list (√) pada kolom selalu, sering, jarang atau tidak 

pernah pada lembar kuesioner yang sesuai dengan jawaban pasien. Sebelum sampel penelitian diminta untuk mengisi informed 

consent lalu mengisi soal pada lembar kuisioner yang diberikan, responden akan dijelaskan terlebih dahulu oleh peneliti cara 

pengisiannya. 

 

III. HASIL   

Data Umum 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan distribusi kurang dari setengahnya (31%) berada pada usia (30-40 tahun). Sebagian besar 

(60%) didominasi oleh pasien wanita. Kurang dari setengahnya (29%) bekerja sebagai pegawai swasta. Sebagian besar (83%) 

menderita diabetes mellitus selama 2 – 5 tahun. Lebih dari setengahnya (60%) penderita DM dengan komplikasi HT. Data Umum 

dalam penelitian kepatuhan diet pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Taman Sidoarjo meliputi :  

http://jpk.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/JPK
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Karakteristik Kategori 
Frekuensi 

(n) 

Persentase(

%) 

Usia 30 - 40 24 31% 

41 - 50 17 22% 

51 - 60 23 30% 

61 - 67 13 17% 

Jumlah  77 100% 

Jenis Kelamin Laki-Laki 31 40% 

Perempua

n 
46 60% 

Jumlah  77 100% 

Pekerjaan IRT 18 23% 

Wiraswast

a 
12 16% 

Pensiun 6 8% 

Guru 4 5% 

Pedagang 5 6% 

PNS 8 10% 

Swasta 22 29% 

Penjaga 

Stand 
2 3% 

Jumlah  77 100% 

Lama Menderita 

DM 

2 - 5 

Tahun 
64 83% 

6 - 10 

Tahun 
7 9% 

11 - 15 

Tahun 
2 3% 

16 - 20 

Tahun 
4 5% 

Jumlah  77 100% 

Komplikasi HT 46 60% 

Jantung 7 9% 

Glukoma 5 6% 

Kulit 3 4% 

Kolestrol 2 3% 

Stroke 2 3% 

Tidak Ada 12 16% 

Jumlah  77 100% 
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Data Tingkat Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Taman Sidoarjo 

Kepatuhan 

Diet 

Makanan 

Patuh  Tidak Patuh  Total 

F % F % F % 

Jenis 

Makanan 9 11,9% 68 88,3% 77 100% 

Jumlah 

Makanan 12 15,9% 65 84,4% 77 100% 

Jadwal 

Makan 12 15,9% 65 84,4% 77 100% 

Total 33 14,3% 198 85,7% 

23

1 100% 

Tabel 2. Distribusi F Kepatuhan Jenis Makanan, Jumlah Makanan, dan Jadwal Makan Diet pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 

di Puskesmas Taman Sidoarjo pada Tahun 2023 

 

IV. PEMBAHASAN  

 

Tingkat Kepatuhan Jenis Makanan Diet Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian kecil pasien patuh sebanyak 9 orang (12%) dan sebagian besar pasien tidak 

patuh sebanyak 68 orang (88%) terhadap jenis makanan diet pasien Diabetes Mellitus Tipe II di Puskesmas Taman Sidoarjo. Pasien 

yang belum patuh dengan diet jenis karena kurangnya kepedulian keluarga terhadap konsekuensi akibat ketidak patuhan jenis 

makanan yang menyebabkan DM. Pasien yang mendukung bahwa diet DM harus dilakukan untuk mencegah komplikasi diabetes 

mellitus maka pasien akan mematuhi diet diabetes dengan cara memiliki informasi yang cukup akan memperbaiki keterampilan 

dan pola makan diet DM. Penderita DM harus mengetahui dan memahami jenis makanan apa yang boleh dimakan secara bebas, 

makanan yang harus dibatasi dan makanan yang harus dibatasi secara ketat (Almatsier, 2011). Makanan yang dianjurkan adalah 

makanan yang mengandung sumber karbohidrat kompleks (seperti nasi, roti, mie, kentang, singkong, ubi dan sagu), mengandung 

protein rendah lemak (seperti ikan, ayam tanpa kulit, tempe, tahu dan kacang-kacangan) dan sumber lemak dalam jumlah terbatas 

yaitu bentuk makanan yang diolah dengan cara dipanggang, dikukus, direbus dan dibakar). 

Penelitian ini sejalan dengan Nanang (2020) dimana berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden 

(50,7%) tidak patuh terhadap diet Diabetes Mellitus, dimana masih banyak responden yang masih kurang mengerti tentang jenis 

makanan yang dapat menyebabkan terjadinya kompliasi Diabetes Mellitus. Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian kecil pasien 

patuh sebanyak 9 orang (12%) dan sebagian besar pasien tidak patuh sebanyak 68 orang (88%). Hal tersebut ditunjukkan dengan 

pasien yang menyatakan jarang mentaati aturan masak dengan cara dipanggang, direbus, dikukus, disetup atau dibakar  bagi 

penderita DM sebesar (49%). Ada beberapa solusi bagi penderita DM untuk meningkatkan kepatuhan diet jenis makanan dengan 

cara harus membatasi makanan dari jenis gula, minyak dan garam. Makanan untuk diet DM biasanya kurang bervariasi, sehingga 

banyak penderita DM yang merasa bosan, sehingga perubahan variasi diperlukan agar penderita tidak merasa bosan. Hal itu 

diperbolehkan asalkan penggunaan makanan penukar memiliki kandungan gizi yang sama dengan makanan yang digantikan 

(Suyono, 2011). 

 

Tingkat Kepatuhan Jumlah Makanan Diet Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian kecil pasien patuh sebanyak 12 orang (16%) dan sebagian besar pasien tidak 

patuh sebanyak 65 orang (84%) terhadap jenis makanan diet pasien Diabetes Mellitus Tipe II di Puskesmas Taman Sidoarjo. Pasien 

yang belum patuh dengan diet jumlah karena kurangnya kesadaran diri responden dalam melakukan kontrol jumlah makanan yang 

sesuai dengan anjuran diet bagi penderita Diabetes Mellitus. Pasien yang mendukung bahwa diet jumlah DM harus dilakukan karena 

keteraturan kontrol kesehatan pada pasien DM akan membuat pasien lebih memahami pengelolaan DM dan akan lebih baik dalam 

menjalankan rekomendasi pengobatan dari petugas kesehatan. Jumlah makanan atau kalori yang dianjurkan bagi diabetes adalah 

mengkonsumsi jumlah makanan atau mengatur porsi makanan yang dikonsumsi setiap waktu makan. Jumlah atau porsi yang 

dimakan penderita Diabetes harus dihitung dari jumlah kalori dan kebutuhan protein, lemak, karbohidrat serta zat-zat gizi lainnya 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Semakin aktif penderita Diabetes maka akan semakin banyak kalori yang dibutuhkan sehingga 

membutuhkan porsi makanan yang lebih banyak. Kebutuhan kalori untuk masing-masing orang berbeda-beda. Sangat terkait 

dengan berat badan dan aktifitas fisik atau olahraga yang dilakukan. Kebutuhan aktivitas fisik dibagi menjadi 4 bagian yaitu : 

aktivitas ringan, aktivitas sedang, aktivitas berat dan aktivitas sangat berat. Penelitian ini sejalan dengan Nanang (2020) dimana 

berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lebih dari separuh responden (53,7%) tidak patuh terhadap diet Diabetes Mellitus, 

dimana masih banyak responden yang masih tidak patuh terhadap jumlah makanan sesuai diet pasien Diabetes Melitus tipe 2. Hasil 

http://jpk.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/JPK
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penelitian diketahui bahwa sebagian kecil pasien patuh sebanyak 12 orang (16%) dan sebagian besar pasien tidak patuh sebanyak 

65 orang (84%). Hal tersebut ditunjukkan dengan banyak pasien yang menyatakan jarang patuh dengan makan gula 1 sendok teh 

perhari sebesar (42%). Ada solusi bagi penderita DM untuk meningkatkan kepatuhan diet jumlah makanan dengan cara peran 

petugas puskesmas untuk memberikan informasi kepada pasien Diabetes Melitus pentingnya kepatuhan jumlah makanan yang 

dikonsumsi perharinya agar tidak terjadinya peningkatan glukosa darah secara mendadak dan tidak terkontrol akan mengganggu 

kondisi kesehatannya untuk beraktivitas. 

 

Tingkat Kepatuhan Jadwal Makan Diet Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian kecil pasien patuh sebanyak 12 orang (16%) dan sebagian besar pasien tidak 

patuh sebanyak 65 orang (84%) terhadap jadwal makanan diet pasien Diabetes Mellitus Tipe II di Puskesmas Taman Sidoarjo. 

Pasien yang belum patuh dengan diet jadwal karena mereka tidak membiasakan diri untuk makan tepat waktu sesuai dengan anjuran 

diet bagi penderita Diabetes Mellitus. Sedangkan pasien yang patuh dengan diet jadwal DM adalah pasien yang sudah taat mematuhi 

jadwal makan yang sesuai dengan jadwal diet pasien DM seperti 3x makan utama dan 3x makan selingan agar penderita DM tidak 

merasa lemas akibat kekurangan zat gizi. Manajemen jadwal makan dianggap sebagai langkah besar dalam menilai pengetahuan 

pasien terkait aspek gizi, pengobatan, dan komplikasi diabetes. Pasien diabetes seringkali kesulitan mengidentifikasi makanan yang 

dianjurkan, termasuk kualitas dan kuantitasnya. Jadwal makan standar yang digunakan oleh penderita DM yakni pukul 06.00-07.00 

jadwal makan pagi, pukul 09.00-10.00 selingan, pukul 12.00-14.00 jadwal makan siang, pukul 15.00-16.00 jadwal selingan makan, 

pukul 18.00-19.00 jadwal makan malam dan pukul 21.00 jadwal makan selingan. Penelitian ini sejalan dengan Nanang (2020) 

dimana berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lebih dari separuh responden (55,2%) tidak patuh terhadap diet Diabetes 

Mellitus, dimana masih banyak responden yang masih tidak terbiasa makan tepat waktu sesuai dengan jadwal diet DM. Hasil 

penelitian diketahui bahwa sebagian kecil responden patuh sebanyak 12 orang (16%) dan sebagian besar responden tidak patuh 

sebanyak 65 orang (84%). Hal tersebut ditunjukkan dengan banyak responden yang menyatakan jarang patuh dengan makan 

selingan sesuai dengan jadwal sebesar (51%). Ada solusi bagi penderita DM untuk meningkatkan kepatuhan diet jadwal makanan 

dengan cara membuatkan jadwal makan bagi penderita DM agar dapat makan tepat waktu, serta memberikan edukasi kepada 

keluarga untuk selalu mengingatkan pasien DM agar makan tepat waktu sesuai dengan jadwal bagi pasien Diabetes Mellitus dan 

menyarankan kepada petugas setiap memberikan informasi pendidikan kesehatan tentang kepatuhan diet pada pasien Diabetes 

Melitus ataupun masyarakat dilingkungan kerja Puskesmas Taman Sidoarjo yang datang berobat ke Puskesmas dengan memberikan 

atau menyediakan informasi kertas cetak sarana media seperti leaflet atau kertas cetak gizi jadwal makanan yang telah di sediakan 

di Puskesmas untuk diberikan kepada masyarakat agar dapat dibaca sehingga dapat menjadi pedoman menerapkan baik jumlah, 

jenis, dan jadwal makanan diet pada pasien DM. 

. 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pada penderita Diabetes Mellitus Tipe II di Puskesmas Taman Sidoarjo Tahun 2023, dapat disimpulkan 

bahwa pasien diabetes mellitus tipe II sebagian besar tidak patuh terhadap jenis makanan sesuai dengan diet pasien Diabetes Mellitus 

Tipe II Di Puskesmas Taman Sidoarjo. Pasien diabetes mellitus tipe II sebagian besar tidak patuh terhadap jumlah makanan sesuai 

dengan diet pasien Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Taman Sidoarjo. Pasien diabetes mellitus tipe II sebagian besar tidak 

patuh terhadap jadwal makan sesuai dengan diet pasien Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Taman Sidoarjo. 
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